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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia menggunakan pendekatan NVivo. Penelitian ini 

menggunakan metodelogi kualitatif dengan pendekatan NVivo dan literature review. Teknik analisis 

data meliputi : (1) Memetakan  jumlah kode artikel berita berdasarkan analisa kualitatif  seperti 

pengertian, mekanisme, produk dan hukum, seputar “IMBT” menggunakan software NVivo 14; (2) 

Memetakan hasil visualisasi dengan diagram hierarki dan menguji korelasi hubungan antara artikel 

media menggunakan analisa kualitatif; (3) Memetakan topik penelitian dengan Worldcloud atau 

kumpulan kata yang sering dibahas pada artikel media ; dan (4) Menguji nilai signifikan antara artikel 

media untuk mengetahui besar atau kecilnya suatu korelasi seputar topik “IMBT”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa topik yang sering dibahas pada artikel media mengenai IMBT adalah pengertian 

dan mekanisme IMBT. Sedangkan topik yang jarang dibahas oleh artikel media mengenai IMBT 

adalah pengertian dan hukum. Implikasi penelitian ini menunjukan studi pendekatan NVivo dan 

literatur review dapat menjadi rekomendasi untuk peningkatan literasi kepada masyarakat mengenai 

pembiayaan IMBT melalui artikel media.  

Kata Kunci : Ijarah Muntahiya Bittamlik, Lembaga Keuangan Syariah, NVivo, Literatur Review. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the analysis of Ijarah Muntahiya Bittamlik Financing at Sharia 

Financial Institutions in Indonesia using the NVivo approach. This research uses qualitative 

methodology with the NVivo approach and literature review. "Data analysis techniques include: (1) 

mapping the number of news article codes based on qualitative analysis such as meaning, mechanism, 

product and law, regarding "IMBT" using NVivo 14 software; (2) map the visualization results with a 

hierarchical diagram and test the correlation between media articles using qualitative analysis; (3) 

mapping research topics with Worldcloud or a collection of words that are often discussed in media 

articles; and (4) Testing the significant value between media articles to determine the size of the 

correlation around the topic "IMBT". The results of this research show that the topics often discussed 

in media articles regarding IMBT are the meaning and mechanisms of IMBT. Meanwhile, topics that 

are rarely discussed by media articles regarding IMBT are understanding and law. The implications 

of this research show that the NVivo and Literature Review approach studies can be 

recommendations for increasing public literacy regarding IMBT financing through media articles. 

Keywords :  Ijarah Muntahiya Bittamlik, Sharia Financial Institutions, NVivo, Literature Review. 
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PENDAHULUAN 

Potensi pembiayaan akad Ijarah 

Muntahiyah Bi Al-Tamlik (IMBT) pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

sangatlah besar, ditopang dengan jumlah 

penduduk Muslim yang banyak dan regulasi 

yang kuat menjadikan pembiayaan akad 

IMBT tercatat mengalami kenaikan 18% 

pada tahun 2023 dengan nilai 118.691 milliar 

berdasarkan data dari Otoritas Jasa 

Keuangan (Busni et al, 2022) Selain itu 

minat generasi muda untuk mempunyai 

hunian serta kebutuhan lainya menjadi 

menjadi peluang besar pembiayaan akan 

IMBT kedepannya (Nafiah et al, 2023).  

Tingginya potensi akad Ijarah 

Muntahiyah Bi al-Tamlik (IMBT) di 

Indonesia tidak diimbangi dengan 

peningkatan kualitas produk dan layanan 

yang ada sehingga seringkali dalam 

pelaksanaanya akad Ijarah Muntahiyah Bi 

al-Tamlik (IMBT) masih kurang masksimal. 

Urgensi penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis secara mendalam tentang 

pembiayaan akad IMBT pada lembaga 

keuangan syari’ah di Indonesia 

menggunakan analisis kualitatif. Pembiayaan 

akad IMBT merupakan pruduk yang 

memberikan kemudahan nasabah dalam 

mendapatkan kebutuhan seperti rumah, 

kendaraan dan lainnya, hal ini berdampak 

pada kesejahteraan ummat Muslim (Fitriani 

et al, 2021).  

Dalam konteks ini, penelitian yang 

berfokus pada analisis kualitatif terhadap 

pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik 

pada lembaga keuangan syari’ah di 

Indonesia menjadi relevan untuk dilakukan. 

Melalui pendekatan NVivo dan tinjauan 

literatur, “penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi penerapan pembiayaan 

Ijarah Muntahiya Bittamlik pada lembaga 

keuangan syari’ah di Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik serta memberikan 

rekomendasi yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik di 

masa depan”.  

Ada beberapa penelitian yang 

membahas tentang analisis  pembiayaan 

Ijarah Muntahiya Bittamlik pada lembaga 

keuangan syari’ah, diantaranya penelitian 

Dariana & Ismanto (2020)  yang menyatakan 

bahwa analisis pembiayaan multijasa dengan 

akad Ijarah tidaklah rumit namun 

memerlukan kehati-hatian. Kemudian 

penelitian (Hasibuan et al, 2023)  yang 

menyatakan bahwa analisis pengaruh 

pendapatan margin Murabahah dan Ijarah 

Muntahiyah Bittamlik terhadap profitabilitas 

bank umum syariah di Indonesia Periode 

2018-2022 terdapat pengaruh signifikan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

membuat sebuah kebaharuan dengan 

melakukan analisis kualitatif terhadap 

penerapan pembiayaan Ijarah Muntahiya 

Bittamlik pada lembaga keuangan syari’ah di 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan 

NVivo dan tinjauan literatur. Dari 

kebaharuan tersebut akan menghasilkan 

sebuah hasil penelitian yang lebih luas dan 

mendalam dalam sudut pandang yang 

berbeda.  

Alat bantu NVivo adalah sebuah 

perangkat lunak yang digunakan untuk 

menganalisis data kualitatif (Bagaskara & 

Yuliana, 2024).  Dengan memanfaatkan 

fitur-fitur NVivo, penelitian ini akan 

melakukan analisis teks dari berbagai sumber 

literatur yang relevan, termasuk jurnal-jurnal 

terkait, laporan keuangan, peraturan 

perundang-undangan, dan publikasi lainnya 

yang terkait dengan pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik pada lembaga keuangan 

syari’ah di Indonesia (Soehardi et al, 2021). 

Selain itu, tinjauan literatur juga akan 

dilakukan untuk mengumpulkan pemahaman 

yang mendalam tentang pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik pada lembaga keuangan 

syari’ah di Indonesia.  

Melalui kombinasi pendekatan 

NVivo dan tinjauan literatur, penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

berharga dalam memahami kondisi saat ini, 

tantangan, dan peluang yang terkait dengan 

pembiayaan Ijarah Muntahiya Bittamlik 
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pada lembaga keuangan syari’ah di 

Indonesia. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang 

bermanfaat bagi para praktisi, akademisi, dan 

pemangku kepentingan terkait dalam 

mengoptimalkan pembiayaan Ijarah 

Muntahiya Bittamlik untuk kepentingan 

kesejahteraan ummat Muslim. Implikasi dari 

penelitian ini adalah peningkatan literasi 

kepada masyarakat mengenai pembiayaan 

IMBT melalui artikel media. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lembaga keuangan syari’ah 

merupakan sebuah badan usaha yang 

kegiatan usahanya di bidang keuangan 

dengan belandaskan prinsip–prinsip Islam 

(Darsono & Athoillah, 2023). Menurut 

(Nurzianti, 2021)  setiap kegiatan lembaga 

keuangan syari’ah tidak boleh mengandung 

unsur riba ataupun unsur yang dilarang 

dalam agama Islam. Lembaga keuangan 

syariah terdiri dari berbagai jenis, seperti 

bank syariah, tempat gadai syariah, koperasi 

simpan pinjam syariah, lembaga asuransi 

syariah, dan lembaga pembiayaan syariah. 

Adapun tujuan berdirinya suatu 

lembaga keuangan syari’ah seperti : 

1. Pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

2. Membangun keuangan inklusif syariah. 

3. Mengganti riba dengan jual-beli dan bagi 

hasil sebagai prinsip utama dalam 

operasional lembaga keuangan syariah. 

4. Mengganti unsur-unsur yang dilarang 

dalam Islam dengan akad-akad yang 

sesuai dengan prinsip Islam. 

5. Memaksimalkan peran zakat dalam 

membantu sesama. 

6. Memperoleh kebaikan di dunia dan di 

akhirat dengan mengikuti syari’at Islam. 

Melalui Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

menjadi dasar hukum pula untuk lembaga 

keuangan syari’ah serta diperkuat dengan 
Fatwa DSN-MUI No 21/DSN-MUI/IV/2001 

tentang Perbankan Syariah yang meliputi 

beberapa aspek seperti  prinsip-prinsip 

syariah yang harus ada di lembaga keuangan 

syari’ah, akad dan mekanisme pembiayaan, 

pedoman operasional serta pengawasan dan 

harmonisasi lembaga keuangan syari’ah 

(Wibawa et al, 2021). 

Dalam perkembangannya lembaga 

keuangan syari’ah di Indonesia mempunyai 

peluang dan tantangan yang dapat dilihat 

dari berbagai aspek. Secara peluang seperti 

jumlah penduduk yang mayoritas adalah 

Muslim menyababkan potensi pasar ke 

depan masih banyak, dukungan regulasi 

terhadap pelaksanaan dan perkembangan 

lembaga keuangan syari’ah serta inovasi 

produk dan layanan berbasis syari’ah yang 

dapat menarik nasabah secara luas. Secara 

tantangan seperti pemahaman umum 

masyarakat tentang konsep keuangan syariah 

yang relatif masih kurang, kepatuhan 

syari’ah, penggunaan teknologi sebagai 

sarana kemudahan layanan, Sumber Daya 

Manusia yang belum banyak memahami 

prinsip syar’ah serta keterbatasan program 

kerja sama berbagai pihak atau jalinan 

kesepakatan berupa investasi (Aliyah, 2023). 

Keberlanjutan suatu lembaga 

keuangan syari’ah tidak terlepas dengan 

keuntungan yang diperoleh, baik melalui 

proses investasi maupun margin pembiayaan 

(Irawan et al, 2021). Salah satu pembiayaan 

yang ada di lembaga keuangan syari’ah 

adalah pembiayaan akad IMBT atau Ijarah 

Muntahiya Bittamlik. 

Pembiayaan akad  IMBT merupakan 

akad kombinasi dari akad ijarah (sewa 

menyewa) dengan akad jual beli atau hibah 

(Al Fasiri, 2021). Akad IMBT terdiri dari 

dua bentuk akad : 

a) Akad ijarah yang diakhir dengan janji 

akad jual beli yaitu pelanggan 

memperoleh manfaat dari objek yang 

disewa dan membayar angsuran sewa. 

Setelah masa sewa berakhir, pelanggan 

memiliki kemungkinan untuk membeli 

objek tersebut dengan harga yang telah 

disepakati. 

b) Akad ijarah yang diakhiri dengan janji 

hibah yaitu pelanggan memperoleh 

manfaat dari objek yang disewa dan 

membayar angsuran sewa. Setelah masa 
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sewa berakhir, pelanggan mendapatkan 

objek tersebut secara gratis (Hendra et al, 

2023).  

Pembiayaan akad IMBT menjadi 

alternatif pembiayaan syari’ah untuk jangka 

menengah seperti pembiayaan perumahan 

rakyat dan kendaran bebasis syari’ah (Poroh, 

2022). Terdapat rukun akad yang harus 

dipenuhi dalam akad IMBT termasuk : 

a) Rukun akad umum yaitu syarat yang 

diperlukan dalam akad seperti syarat 

kuasa, syarat kesepakatan, dan syarat 

penggunaan. 

b) Rukun akad ijarah (sewa) yaitu syarat 

yang diperlukan dalam akad seperti syarat 

hak milik, syarat penggunaan, dan syarat 

pembayaran pada saat proses sewa. 

c) Rukun akad jual beli atau hibah yaitu 

syarat yang diperlukan dalam akad seperti 

syarat hak milik, syarat penggunaan, serta 

syarat pembayaran pada saat sewa telah 

selesai. 

Adanya rukun akad pada pembiayaan 

IMBT untuk memastikan kebenaran dan 

kejelasan akad (Alam et al, 2022). Terdapat 

pula dasar hukum mekanisme akad IMBT di 

Indonesia yaitu Fatwa DSN-MUI Nomor 

27/DSN-MUI/III/2002 tentang al-Ijarah al-

Muntahiyah bi al-Tamlik yang menjelaskan 

panduan pembiayaan pada lembaga 

keuangan syari’ah (Primadhany, 2023). 

Mekanisme akad Ijarah Muntahiya 

Bittamlik melibatkan beberapa tahap seperti : 

1. Pembuatan akad IMBT yaitu kesepakatan 

antara pemilik obyek sewa (bank) dan 

penyewa (pelanggan) dalam perjanjian 

sewa-menyewa untuk jangka waktu 

tertentu. 

2. Pembayaran sewa yaitu pelanggan harus 

membayar angsuran sewa secara bertahap 

sesuai dengan kesepakatan. 

3. Pemindahan hak milik yaitu sesuai 

kesepakatan di awal apabila berakhir 

masa sewa dapat diakhiri dengan 

pemindahan hak milik dari obyek sewa 

kepada penyewa melalui jual-beli atau 

hibah (Zulfikar, 2022). 

Manfaat dari mekanisme pembiayaan 

akad IMBT adalah nasabah dapat 

memperhitungkan manfaat yang diperoleh 

kedepannya serta dapat memperkirakan 

kepemilikan bersadarkan kesepakatan, 

sedangkan pemberi akad dapat memperoleh 

keuntungan dari proses pembayaran sewa 

(Siregar & Siregar, 2023). Selain manfaat 

terdapat pula resiko produk akad IMBT 

seperti : (1) Resiko kredit yaitu pelanggan 

tidak membayar angsuran sewa secara 

bertahap sesuai perjanjian, (2) Resiko harga 

yaitu resiko jika harga obyek sewa 

mengalami perubahan yang tidak 

diharapkan, yang dapat mempengaruhi nilai 

investasi pelanggan, dan (3) Resiko operasi 

yaitu resiko yang  terjadi jika pemilik obyek 

sewa mengalami masalah dalam operasinya, 

yang dapat mempengaruhi kinerja obyek 

sewa (Sisminawati & Suminto, 2021).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif menggunakan studi 

NVivo dan literature review. Objek 

penelitian berupa akad IMBT yang 

dipublikasi oleh media diantaranya 

Kumparan, Sidak pos, dan Lintas kepri. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder. 

Ruang lingkup data yang digunakan adalah 

topik perkembangan akad IMBT di 

Indonesia. Sumber pengambilan data 

penelitian berasal dari penelusuran artikel  

media melalui website Google. Alat analisis 

data menggunakan software Nvivo 14. 
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Tabel 1. Data Base Media 

No Kata Kunci Tahun Data Base Media 

1 Pengerttian  2023 https://kumparan.com/eka-nuriawati/mengenal-akad-ijarah-

muntahiyah-bit-tamlik-inovasi-pembiayaan-syariah-masa-kini  

2 Mekanisme 2023 https://sidakpost.id/10/04/2023/mekanisme-keuangan-syariah-

penerapan-akad-ijazah-muntahia-bit-tamlik-dalam-perbankan-syariah/ 

3 Produk 2024 https://lintaskepri.com/sistem-akad-ijarah-muntahia-bit-tamlik-imbt-

dalam-perbankan-syariah.html   

4 Hukum 2024 https://kumparan.com/muhammad-aidul-ramadhan/implementasi-

ijarah-muntahiya-bittamlik-imbt-terhadap-perbankan-syariah   

Sumber : Data Diolah Peneliti (2024) 

Beberapa teknik pengumpulan data 

dapat digambarkan melalui sebuah diagram 

sebagaimana dibawah ini : 

Gambar 1. Diagram Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik analisi data dapat 

digambarkan melalui diagram sebagaimana  

gambar dibawah : 

Gambar 2. Diagram Teknik Analisis Data

 

Pendekatan kualitatif dengan alat 

bantu software NVivo merupakan perangkat 

lunak analisis data kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian.  NVivo membantu peneliti 

dalam menyimpan, mengatur, dan 

mengeksplorasi data dengan mudah, serta 

mengurangi resiko kerusakan data mentah. 

NVivo memungkinkan pengguna untuk 

menyimpan teks, gambar, audio, dan video 

secara langsung di dalam proyek, serta 

mengakses data multimedia tersebut 

langsung dari dalam platform NVivo. 

(1) Memetakan jumlah code artikel 

berita berdasarkan analisa kualitatif 

seputar “KPR Syariah” menggunakan 

software Nvivo 14 

(2) Memetakan hasil visualisasi dengan 

diagram hierarki dan menguji korelasi 

hubungan antara artikel media 

menggunakan analisa kualitatif. 

(4) Menguji nilai signifikan antara 

artikel media untuk mengetahui besar 

atau kecilnya suatu korelasi seputar 

topik “Akad IMBT” 

(3) Memetakan topik penelitian dengan 

Wordcloud atau kumpulan kata yang 

sering dibahas pada artikel media 

(1) Membuka website Google, lalu 

mencari artikel media berdasarkan 

topik “Akad IMBT” 

(2) Artikel media atau berita yang telah 

ditentukan di Ncapture sehingga menjadi 

file yang dapat diolah 

(4) Memasukkan file data Ncapture ke 

dalam software Nvivo 14 

(3) Mengunduh file Ncapture berformat 

NVCX dari seluruh artikel media yang 

telah dikumpulkan datanya 

https://kumparan.com/eka-nuriawati/mengenal-akad-ijarah-muntahiyah-bit-tamlik-inovasi-pembiayaan-syariah-masa-kini
https://kumparan.com/eka-nuriawati/mengenal-akad-ijarah-muntahiyah-bit-tamlik-inovasi-pembiayaan-syariah-masa-kini
https://sidakpost.id/10/04/2023/mekanisme-keuangan-syariah-penerapan-akad-ijazah-muntahia-bit-tamlik-dalam-perbankan-syariah/
https://sidakpost.id/10/04/2023/mekanisme-keuangan-syariah-penerapan-akad-ijazah-muntahia-bit-tamlik-dalam-perbankan-syariah/
https://lintaskepri.com/sistem-akad-ijarah-muntahia-bit-tamlik-imbt-dalam-perbankan-syariah.html
https://lintaskepri.com/sistem-akad-ijarah-muntahia-bit-tamlik-imbt-dalam-perbankan-syariah.html
https://kumparan.com/muhammad-aidul-ramadhan/implementasi-ijarah-muntahiya-bittamlik-imbt-terhadap-perbankan-syariah
https://kumparan.com/muhammad-aidul-ramadhan/implementasi-ijarah-muntahiya-bittamlik-imbt-terhadap-perbankan-syariah
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Melalui tangkapan artikel berita yang ada 

dapat melihat dan memetakan informasi dari 

sebuah narasi.  Beberapa tahapan-tahapan 

yang dapat dilakukan dengan memanfatkan 

platform NVivo seperti : 

 Import Data : Data kualitatif dalam 

bentuk teks artikel media, audio, atau 

video di impor ke dalam platform NVivo. 

 Koding Data : Data dikodekan 

berdasarkan tema, pola, atau kategori 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

 Eksplorasi dan Organisasi : Data 

dieksplorasi untuk mengidentifikasi pola-

pola dan hubungan antar tema, serta 

diorganisasi dalam bentuk matriks atau 

diagram untuk mempermudah 

pemahaman. 

 Analisis Mendalam : Melalui fitur 

pencarian dan query, peneliti dapat 

melakukan analisis mendalam untuk 

mengidentifikasi hubungan dan pola-pola 

yang muncul dari data dengan koding 

yang sudah ditentukan. 

 Visualisasi Data : NVivo memungkinkan 

visualisasi data dalam bentuk diagram, 

grafik, model konseptual, dan tabel nilai 

untuk memperjelas temuan analisis. 

 Penarikan Kesimpulan : berdasarkan hasil 

analisis, peneliti dapat menarik 

kesimpulan yang relevan dengan tujuan 

penelitian.  

Pemetaan NVivo menjadi alat ukur 

baru untuk melihat dan mengambarkan hasil 

temuan berdasarkan narasi artikel media 

yang sering dibahas (Preko et al, 2022).  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Visualisasi Hierarki Chart 

Pemetaan Hierarki Chart 

menggunakan alat bantu Nvivo 14 

mempunyai fungsi untuk melihat dan 

menggambarkan secara menyeluruh analisis 

SWOT berdasarkan sumber berita yang telah 

ditentukan dapat melalui diagram ataupun 

tabel (Plard & Martineau, 2021). 

Gambar 3. Hierarki Chart 

 
 

Pada gambar 3 menjelaskan bahwa: 

warna biru menggambarkan hukum IMBT, 

warna kuning menggambarkan produk 

IMBT, warna orange menggambarkan 

mekanisme wakalah bil ujrah, warna abu-

abu menggambarkan pengertian IMBT. 

Berdasarkan gambar 3 dapat disimpulkan 

bahwa warna abu-abu paling besar artinya 

topik pengertian IMBT yang paling banyak 

dibahas, sedangkan temuan lainnya warna 

kuning paling kecil artinya topik produk 

IMBT yang paling sedikit dibahas. 
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2. Visualisasi Comparison Topik Media 

Pemetaan comparison topik media 

mempunyai fungsi untuk melihat dan 

menggambarkan perbandingan hubungan 

antara beberapa medua dengan topik yang 

telah ditentukan (Izza & Rusydiana, 2023). 

Gambar 4. Comparison Topik Media 

 

 

 

Pada gambar 4 perbandingan 

hubungan topik media menjelaskan bahwa: 

1. Perbandingan hubungan topik sebelah kiri 

menggambarkan mekanisme wakalah bil 

ujrah dan hukum IMBT, terdapat dua 

topik yang mempunyai kesamaan dalam 

membahas mekanisme Wakalah Bil Ujrah 

dan hukum IMBT yaitu“mekanisme 

keuangan syariah penerapan akad Ijarah 

Muntahia Bit Tamlik, dan “Sistem akad 

Ijarah Muntahiya Bit Tamlik (IMBT) 

dalam perbankan syariah. Sedangkan 

terdapat dua topik yang membahas 

mengenai hukum IMBT tetapi tidak 

membahas mekanisme wakalah bil ujrah 

yaitu “mengenal akad Ijarah Muntahiyah 

Bit Tamlik inovasi pembiayaan syariah 

masa kini, dan “Implementasi Ijarah 

Muntahiya Bit Tamlik (IMBT) terhadap 

perbankan syariah. 

2. Perbandingan hubungan pada gambar 

sebelah kanan membahas tentang 

pengertian IMBT dan produk IMBT, 

terdapat satu topik yang mempunyai 

kesamaan dalam membahas pengertian 

IMBT dan produk IMBT yaitu 

“Mekansime keuangan syariah penerapan 

akad Ijarah Muntahiya Bit Tamlik”, dan 

“Sistem akad Ijarah Muntahiya Bit 

Tamlik (IMBT) dalam perbankan 

syariah”. Sedangkan terdapat dua topik 

yang membahas mengenai pengertian 

IMBT tetapi tidak membahas mengenai 

produk IMBT yaitu “Sistem akad Ijarah 
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Muntahia Bit Tamlik (IMBT) dalam 

perbankan syariah”, dan “Implemenatasi 

Ijarah Muntahiya Bit Tamlik (IMBT) 

terhadap perbankan syariah”, serta 

terdapat satu topik yang membahas 

mengenai produk IMBT tetapi tidak 

membahas pengertian IMBT yaitu 

“Mengenal akad Ijarah Muntahiyah Bit 

Tamlik inovasi pembiayaan syariah masa 

kini”. 

3. Visualisasi Word Cloud 

Word Cloud merupakan visualisasi 

dari kumpulan kata yang sering disebut 

dalam sebuah media tertentu. Fungsi dari 

word cloud adalah untuk memudahkan Anda 

dalam membaca tentang apa yang sering 

dibicarakan oleh orang lain pada artikel 

media (Allsop et al, 2022). 

Gambar 5. Word Cloud 

 
Berdasarkan gambar 5 disimpulkan 

kata-kata atau topik yang sering muncul 

dalam media adalah : ijarah, akad, syariah, 

sewa, dan perbankan. 

3. Visualisasi World Frequency Results 

Word Frequency Results berguna 

untuk memetakan kata-kata yang sering 

muncul dan dibahas pada media (Kraiwanit 

et al, 2023) 

Gambar 6. World Frequency Results 

Berdasarkan gambar 6 dapat 

diketahui kata-kata yang sering muncul dan 

dibahas dalam media yaitu: akad, ijarah, 

syariah, sewa, perbankan, nasabah, 

menyewa, bank, keuangan, pihak, 

pembiayaan, tersebut, aset, syarat, produk, 

tamlik, Indonesia, sistem, skema, upah, 

IMBT, menyewa, KPR, pemilik, prinsip, 

akan, bahwa, bit, disepakati, juga, lain, 

maka, masa, masyarakat, objek, salah, 

sehingga, tertentu, ada, baik, melakukan, 

digunakan, merupakan, pembayaran, 

asetnya, atas, menjadi, sesuai, secara, hal, 

suatu, jangkauan, lembar, memilih, 
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mempertahankan, menggunakan, telah, 

hukum, undang, muntas, cara, ijab, Islam, 

jasa, jual, waktu, karena, beli, penyebab, 

kita, unsur, bekerja, ialah, jenis, dua, 

perjanjian, lebih, keduanya, mutaliq, obyek, 

saat, harga, mekanisme, harus, rumah, rukun, 

konversi, antara, berikut, dana, kepemilikan, 

memberi, imbalan, satu, tanpa, lampu, 

beberapa, dilakukan, ditawarkan, hanya. 

4. Visualisasi Correlation World 

Frequency Results 

Correlation World Frequency Results 

mempunyai fungsi yaitu untuk 

menggambarkan hubungan secara 

menyeluruh atara satu topik dengan topik 

lainnya (Kraiwanit & Limna, 2023). 

Gambar 7. Correlation World Frequency Results 

 
 

Melalui gambar 7 dapat 

menggambarkan keseluruhan korelasi antara 

satu topik dengan yang lainnya, terlihat 

korelasi cenderung pada memiliki arti 

pembahasan Akad IMBT yang saling 

berkorelasi secara pengertian, mekanisme, 

produk dan hukum. 

5. Nilai Signifikasi Topik Media 

Nilai signifikasi topik merupakan alat 

ukur untuk melihat korelasi antara media 

dengan topik lainnya yang sudah ditentukan, 

(Hafidhah & Yandari, 2021). 

  Tabel 2. Nilai Signifikasi 

Code A Code B Pearson correlation coefficient 

Codes\\pengertian IMBT Codes\\mekanisme wakalah bil 

ujroh 

0.710856 

Codes\\produk IMBT Codes\\mekanisme wakalah bil 

ujroh 

0.701339 

Codes\\hukum IMBT Codes\\mekanisme wakalah bil 

ujroh 

0.610069 

Codes\\produk IMBT Codes\\hukum IMBT 0.587727 

Codes\\produk IMBT Codes\\pengertian IMBT 0.481672 

Codes\\pengertian IMBT Codes\\hukum IMBT 0.474881 

Sumber : Nvivo 14 (2024) 

Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa 

korelasi yang paling besar adalah korelasi 

antara pengertian IMBT dan mekanisme 

wakalah bil ujrah dengan nilai sebesar 

0.710856 (antara 0,5-1,0) serta bernilai 

positif, hal ini menunjukkan bahwa topik 

yang sering dibahas pada media mengenai 

akad IMBT. Sedangkan korelasi yang paling 

kecil adalah korelasi antara pengertian IMBT 

dan hukum IMBT dengan nilai sebesar 

0.474881 (antara 0,1-0,5) serta bernilai 

positif, hal ini menunjukkan bahwa topik 
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yang jarang dibahas pada media mengenai 

akad IMBT. 

6. Literatur Review 

Pada keseluruhan artikel media yang 

diperoleh terdapat beberapa pembahasan 

yang sering muncul, melalui analisis 

kualitatif dan dibantu software NVivo 

peneliti dapat memetakan yang baru tentang 

“Perkembangan Akad IMBT Syariah di 

Indonesia”. Berdasarkan hasil di atas dapat 

diketahui analisis kualitatif pada literasi 

industri asuransi syari’ah mempunyai 

beberapa katogori seperti : 

 Pengertian pembiayaan akad IMBT pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

yang sering dibahas oleh artikel media 

adalah potensi pasar yang didukung oleh 

mayoritas penduduk Indonesia adalah 

Muslim, serta peran dukungan pemerintah 

melalui regulasi. 

 Mekanisme pembiayaan akad IMBT pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

sering dibahas oleh artikel media adalah 

kesepakatan dua belah pihak  yang sesuai 

prinsip Islam untuk mendapatkan manfaat 

dari sewa dan apabila diakhir dapat 

bepindah kepemilikan. 

 Produk pembiayaan akad IMBT pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

sering dibahas oleh artikel media adalah 

pembiayaan perumahan rakyat dan 

kendaraan bebasis syari’ah.  

 Hukum pembiayaan akad IMBT pada 

lembaga keuangan syari’ah di Indonesia 

sering dibahas oleh artikel media adalah 

Fatwa DSN-MUI  Nomor 27/DSN-

MUI/III/2002 tentang al-Ijarah al-

Muntahiyah bi al-Tamlik. 

Literatur Review menganai 

“Pembiayaan Akad IMBT di Indonesia” 

menggunakan pendekatan NVivo membantu 

memetakan topik pembahasan yang sering 

dibahas seperti : Hierarki Chart yang 

mengambarkan topik yang sering dipakai, 

terlihat pada hasil diatas warna biru 

menggambarkan hukum IMBT, warna 

kuning menggambarkan produk IMBT, 

warna orange menggambarkan mekanisme 

wakalah bil ujrah, warna abu-abu 

menggambarkan pengertian IMBT. 

Kemudian comparision topik media untuk 

membandingkan hubungan topik dari 

beberapa artikel media, terlihat pada hasil 

diatas hubungan antara mekanisme wakalah 

bil ujrah dan hukum IMBT terdapat dua 

topik yang memiliki kesamaan, ada dua topik 

yang berhubungan dengan hukum IMBT 

tetapi tidak berhubungan dengan mekanise 

wakalah bil ujrah, Perbandingan hubungan 

antara pengertian IMBT dan produk IMBT 

terdapat satu topik yang saling berhubungan, 

ada dua topik yang berhubungan dengan 

pengertian IMBT tetapi tidak berhubungan 

dengan produk IMBT, dan ada satu topik 

yang berhubungan dengan produk IMBT 

tetapi tidak berhubungan denganpengertian 

IMBT. 

Word Cloud membantu melihat kata-

kata yang sering dipakai pada artikel media, 

terlihat pada hasil diatas kata yang sering 

muncul yaitu ijarah, akad, syariah, sewa, dan 

perbankan, kemudian diperinci lagi melalui 

hasil Word Frequency Results. Correlation 

World Frequency Results membantu untuk 

melihat secara keseluruhan hubungan antara 

satu topik dengan satu topik lainya, terlihat 

pada hasil diatas yaitu korelasi cenderung 

padat yang berarti saling berkorelasi antara 

topik kekuatan, pengertian, mekanisme, 

produk dan hukum. Hasil nilai signifikasi 

artikel media menggambarkan tingkat tinggi 

atau rendahnya korelasi terlihat pada hasil 

diatas yaitu topik yang sering dibahas adalah 

mengenai pengertian IMBT dan mekanisme 

wakalah bil ujrah. Sedangkan topik yang 

jarang dibahas oleh media adalah pengetian 

IMBT dan hukum IMBT. 

KESIMPULAN 

Melalui alat bantu NVivo 14 dapat 

diketahui bahwa analisa mengenai topik 

mengenai pembiayaan Ijarah Muntahiya 

Bittamlik pada lembaga keuangan syari’ah di 

Indonesia yang dipublikasi oleh media 

menemukan bahwa penelitian yang telah 

dilakukan, ditemukan fakta bahwa topik 

yang paling sering dibahas adalah mengenai 
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pengertian IMBT dan mekanisme IMBT. 

Sedangkan topik yang jarang dibahas oleh 

media adalah pengertian dan hukum IMBT.  
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